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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kepercayaan Diri
a. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan merupakan salah satu aspek yang terpenting
dalam diri seorang siswa. 'Ke.p_e_r_lcayaan diri berasal dari dalam jiwa
bahwg,kéhiaupan seperti apaplinﬂ "Waj\i\b dihadapi. Seperti yang
/(j'rm;ékapkan oleh Barbara (Deni & Ifdil, 2\0\16\:\44) kepercayaan diri
adalah suatu keyakinan dalam jiwa manusia bar‘{\‘)v"-a tantangan hidup
| apapun wajib dihadapi dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan diri itu
lahir dari pemahaman bahwa apabila memutuskan...':untuk melakukan
sesuatu, maka sesuatu itu pula yang wajib q_i'llakukan. Menurut
."'I\____/Iildawani (Dewi etal., 2021: 124) kepercayaaﬁ diri itu akan datang
dé"ri__‘ pemahaman seorang individu bahwq-’&ia mempunyai tekad
untuk"me.lakukan apapun, hingg_at_ujua.n-‘g;éng dia inginkan tercapai.
Kepercayaan akan k_e;]g_gupan menghadapi tantangan hidup baik
yang berbentuk pekerjaan maupun tugas adalah wujud kepercayaan
diri. Semakin mampu untuk melaksanakan tugas membuktikan

semakin besar pula kepercayaan diri, begitu pula sebaliknya.
Bandura (Achdiyat & Lestari, 2016: 56) mengatakan bahwa

kepercayaan diri merupakan salah satu bagian dari self-efficacy.

Self-efficacy bisa meningkat ataupun menurun melalui persuasi
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orang lain pada kondisi adanya rasa percaya kepada yang
memberikan persuasi secara verbal. Menurut Lauster (Nurpalah &
Setyawidianingsih, 2019: 354) kepercayaan diri adalah suatu konsep
ataupun keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam
tindakan-tindakannya tidak begitu khawatir, merasa leluasa untuk
melaksanakan hal-hal yang sesuai dengan kemauan serta tanggung
jawab atas perbuata_n_nya,_ sopan dalam berhubungan dengan orang
lain, meﬂmpun'jﬂ/;i dorongar; ..'b'r‘est_a‘si dan sanggup memahami
ke/leb"fh;n serta kekurangan diri sendifi”.\]\/\lenciptakan keyakinan
/,f’fnenjadi suatu kenyataan memerlukan keterar\ﬁpj“lan serta tindakan
yang mendukung terutama adalah bagian kepercag;l%\an diri.
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai Il:<epercayaan diri,
peneliti  sejalan  dengan pendapat Lauste__r'f (Nurpalah &
..""__._Setyawidianingsih, 2019: 354) yang rp'ényatakan bahwa
I}epercayaan diri adalah suatu konsep at_aﬂpun keyakinan atas
ker{;‘ampuan diri sendiri sehingga dalam 'Ei,haakan-tindakannya tidak
begitu i;ﬁ.éWéfi'r';"rﬁérm I‘eIU'aéé"u'ﬁtu-kHmelaksanakan hal-hal yang
sesuai dengan kemauan serta tanggung jawab atas perbuatannya,
sopan dalam berhubungan dengan orang lain, mempunyai dorongan
prestasi dan sanggup memahami kelebihan serta kekurangan diri

sendiri.
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b. Membangun Karakter Kepercayaan Diri Pada Siswa

Menurut Hakim (Vandini, 2016: 216) rasa percaya diri tidak
timbul begitu saja pada diri seseorang terdapat proses tertentu di
dalam pribadinya sehingga terjadilah penyusunan rasa percaya diri.
Hakim ingin mengatakan bahwa rasa kepercayaan diri wajib terus
dilatih dan dikembangkan supaya dapat bermanfaat dalam
kehidupan. Terbentu__knya rasa kepercayaan diri yang kokoh tercipta
melalui ’,’prosé‘; perkembéﬁéaﬁ-. .yang melahirkan kelebihan-
ke/leb"fh;n tertentu, pemahaman-peméﬁéma\n seseorang terhadap
",/l/(elebihan—kelebihan yang dimilikinya dan rr\felghirkan keyakinan
yang kokoh, pemahaman serta respon positif terﬁkédap kelemahan-
kelemahannya yang dimiliki, serta pengalaman di aalam menempuh
berbagai aspek kehidupan dengan menggunakan_-":seluruh kelebihan
:""__l_yang terdapat pada dirinya. Beberapa metodel__yang ditempuh oleh
guru untuk membangun karakter kepercqyaan diri pada siswa

ada.t.i"'ah‘:

1) Mé-rﬁ'bér'i"p'uj'ian-atas getiap'béﬁcaﬁéian
Sesederhana apapun yang dilakukan oleh siswa, tetapi apabila
itu bernilai kebaikan, guru wajib memberikan apresiasi

berbentuk pujian.
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2) Mengajari siswa untuk bertanggung jawab
Banyak hal yang bisa dilakukan oleh guru untuk
mengaplikasikan prinsip ini, seperti menugaskan siswa sebagai
pembawa acara ataupun pemimpin rapat di kelas.
3) Mengajari siswa bersikap ramah serta senang membantu
Untuk mengajari siswa seperti itu guru wajib senantiasa ramah
terhadap siapapg_n sekgligus senantiasa tersenyum kepadanya.
4) Mengganti"'ll.("ésalahan ménhj.éd'i b.ahan baku demi kemajuan
y /éaé saat siswa melakukan su;ﬁlxk\esalahan, guru wajib
" senantiasa fokus pada kemajuan yang sud\éh.\dicapainya, bukan
‘. pada kesalahan maupun kegagalan yang dialar%inya.
c Indikator Kepercayaan Diri |
| Indikator kepercayaan diri dalam penelitian'fini menggunakan
:""._l_indikator menurut Nurpalah & Setyawidian__i'hgsih (2019: 361)
;ék__l)agai berikut. |
1) .."‘P-_grcaya pada kemampuan diri sendi[_if
2) Bel.r-t.iHd'ék"rﬁahdir'rdala'rh"r’ﬁéhdafﬁb-iI keputusan
3) Optimis dalam menghadapi kesulitan
4) Berani mengemukakan pendapat
2. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian Orang Tua
Perhatian adalah pemusatan psikis, salah satu aspek psikologis

yang tertuju pada satu objek yang datang dari dalam serta luar diri
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individu. Perhatian juga bisa digunakan untuk meramalkan tingkah
laku ataupun perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Perhatian akan memberikan warna serta corak bahkan arah tingkah
laku seseorang. Dengan perhatian, seseorang akan memperoleh
gambaran kemungkinan rangsangan yang akan muncul sebagai
reaksi terhadap permasalahan ataupun keadaan yang dihadapkan
kepadanya. Surya.t_)_r__ata ___(Ningsih & Nurrahmah, 2016: 77)
menyatalgan 'baih;)s}a “perhatiéﬁ.ﬁﬂ‘alah‘pemusatan tenaga psikis yang
te;tujl]"l/(‘epada suatu objek”. \

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi\ai“(gOOS: 1092) orang
tua adalah “ayah ibu kandung, orang yang diangga}p tua, atau orang
yang dihormati. Dari pengertian di atas, dapat I;'Idimaknai bahwa
perhatian orang tua merupakan pengerahan at'éupun pemusatan

.""__l_tenaga/kekuatan jiwa dari orang tua terhadl__a'b kegiatan belajar
;'ngknya dengan penuh kesadaran demi men__g'gapai prestasi optimal
anai%«-(j‘alam belajar. |

Aﬁék"'éa'hgat' ‘nTemérIUké'h'"bér-H;'-itian orang tua pada saat
melakukan kegiatan belajar. Perhatian yang diberikan dapat
bermacam macam wujudnya, seperti memberikan motivasi agar
anaknya senantiasa semangat saat belajar, menemani anaknya
belajar, membimbing menemukan jawaban apabila terdapat
pertanyaan yang tidak mampu dijawab oleh anak pada saat belajar,

bila perlu anak diberikan tempat belajar yang nyaman serta tentram
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untuk belajar (Astuti & Handayani, 2017: 3). Sebaiknya bila anak
sedang belajar janganlah orang tua mengusik, misalnya dengan
menyuruh mengambil sesuatu apabila tidak sangat penting, sebab
akan membuat konsentrasi belajar anak jadi tersendat.
b. Indikator Perhatian Orang Tua
Indikator perhatian orang tua dalam penelitian ini
menggunakan indika_tor__menurut Mahmudi et al. (2020: 124)
sebagai b}e,,riku'tﬂ.' ~ N
1)/ /I\’/Ilé}‘nberi bantuan bimbingan belaj;f‘”dan\ nasihat kepada anak
2) Membantu mengatur jadwal belajar ana\kx.gan mengingatkan

‘. anak untuk mengerjakan tugas atau PR
3) Mengetahui hasil belajar anak dan kegiatan:;"l anak di sekolah
serta mata pelajaran apa yang kurang dikuasg_i% anak
4) Mengetahui alat tulis dan buku pelajaran y__ahg dibutuhkan anak
_serta menggantinya apabila ada yang rusak
5) .""I\/‘I&‘enyediakan tempat khusus belaja[_,.,'éf..]ak dan mematikan TV
ket.i-ll{é'éhék'b'élajarﬁ e
6) Memberi hadiah ketika anak mendapat nilai bagus sedangkan
memarahi anak ketika anak mendapat nilai jelek dan malas
belajar
3. Hasil Belajar Matematika
Syah (Achdiyat & Lestari, 2016: 53) mengatakan bahwa* belajar

merupakan key term yang paling vital dalam usaha pendidikan”. Belajar
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menjadi tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu berkaitan
dengan pendidikan. Suatu pendidikan berjalan pada saat terdapatnya
proses belajar. Belajar menjadi kunci utama dalam suatu pendidikan,
tanpa belajar pendidikan tidak dapat berlangsung. Setiap proses belajar
mengajar, keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang
dicapai siswa.

Belajar dalam te__(_)__r_i..,.ko_r_l_struktivisme tidaklah hanya menghafal
akan tetapi ’p,,rose'sﬂl ..hengkontru..l.{éi'"ﬁe.n_getahuan melalui pengalaman.
Pengﬁtahﬁ;n tidak dapat ditransfer dari gA‘L‘j“r‘u\kgpada orang lain sebab
t‘i,af)/ orang memiliki skema sendiri tentang apé\“ygng diketahuinya.
I:Menurut Permata (Hidayat et al., 2020: 170) ‘ konstruktivisme
I"‘-‘.‘merupakan salah satu teori belajar yang banyall,(: mempengaruhi
bengetahuan serta berkembang dari kegiatan mer__l';]kontruksi bukan
n{'e_jalui transfer ataupun pemindahan. _ |

...""'-___Menurut Masgumelar & Mustafa (2021.:" 52) konstruktivisme
merup;kgn aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa
pengetahuéﬁ%éi's'\'/\/'é"adalafrha'sil"kbhétr.ﬁll.(--si siswa sendiri. Pemikiran
konstruktivis dalam pembelajaran menyatakan bahwa siswa diberi
kesempatan supaya menggunakan strateginya sendiri dalam belajar
secara sadar, sementara itu guru yang membimbing siswa ke tingkatan
pengetahuan yang lebih tinggi. Teori konstuktivisme sejalan dengan
standar kurikulum 2013 sebab siswa ditekankan pada proses dan

kebebasan dalam menggali pengetahuan serta memberikan keaktifan
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terhadap siswa untuk belajar mendapatkan sendiri kompetensi,
pengetahuan ataupun hal lain yang dibutuhkan guna mengembangkan
dirinya sendiri (Handayani & Sujatmiko, 2019: 110)

.Dimyati & Mudjiono (Ningsih & Nurrahmah, 2016: 75)
mendefinisikan “hasil belajar adalah hasil akhir dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, kegiatan mengajar
diakhiri dengan proses_p__en.ilai_an hasil belajar, dan dari sisi siswa hasil
belajar ada[gh "pﬁﬁéak proses...t)..eul'éjax."’ Kemampuan siswa dalam
menyﬁera/b;taupun memahami suatu bahgr‘i‘”yar\]g telah diajarkan bisa
(ijétahui berdasarkan evaluasi yang dilakukan aleh guru. Fakta dari
:usaha yang dilakukan dalam proses belajar adalah Hlbsil belajar yang
I"‘-‘.‘diukur melalui tes. |
| Matematika merupakan sarana berpiKkir. Mate_r%atika merupakan
n{'e;ode logika serta ilmu dasar dari berbagai |Imu pengetahuan lain.
Var;'di__ni (2016: 211) bahwa, matematika merup_akan suatu bidang ilmu
yang r.‘ﬁ-exmpelajari besaran dan perhitungg,n":serta merupakan studi
besaran, s.t-r..ljkfuhr','"'r'uahg,ﬁjaﬁ 'tr'ahéf'dﬁr'rhé.s“i. Matematika diajarkan di
sekolah sebab matematika adalah ilmu yang bisa menambah
kemampuan berpikir siswa.

Mutakin (Ardiansyah, 2016: 64) mendefinisikan hasil belajar
matematika merupakan pengetahuan yang dimiliki ataupun diperoleh

siswa dari belajar matematika yang meliputi pengertian, pemahaman,
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penguasaan akan konsep perhitungan dan pemecahan problema
matematika.

Hasil belajar matematika yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penilaian Akhir Semester (PAS) pada mata pelajaran
matematika kelas X TKJ SMK Negeri 1 Pacitan tahun ajaran
2021/2022.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelltlan mengenal kepercay;ian diri. dan perhatian orang tua sudah
pernah dﬁakukan sebelumnya oleh beberapa penelltlan. Penelitian relevan
ini sebagal bahan pengembangan dalam peneliti melaksanakan penelitian.

Ber‘lkut uraian penelitian yang telah dilaksanakan oleh peHelltl terdahulu.

1. ‘-‘,‘Penelltlan Sardin & Nurmita (2017) dengan Jqdul, “Pengaruh
Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Belajar Ma_t":ematika Siswa di
SMP Negeri 1 Batauga”. |

...""'-__.Menyimpulkan bahwa kepercayaan diri__.-berpengaruh terhadap

prestas'i"-‘pelajar matematika siswa.

a. Persaméé.h""""""
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu
menggunakan variabel terikat yang sama yakni hasil belajar
matematika siswa, serta variabel bebas yang sama yakni
kepercayaan diri. Menggunakan teknik analisis data yang sama

yaitu analisis regresi.
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b. Perbedaan
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu
pada penelitian sekarang terdapat variabel perhatian orang tua
sedangkan pada penelitian terdahulu tidak memakai variabel
tersebut.
2. Penelitian Junita et al. (2019) dengan judul, “Pengaruh Motivasi
Belajar dan Perhatian Orangtua Terhadap Hasil Belajar
Matematlka Siswa Kelas VII SMP Negerl 1 Baso Tahun Pelajaran
20189019” ‘
Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh motlva5| belajar
‘terhadap hasil belalajar matematika siswa, terdapat pengaruh perhatian
I"‘-‘.‘orang tua terhadap hasil belajar matematika dan terdapat pengaruh
motlva5| belajar dan perhatian orangtua secara bersama -sama terhadap
has_ll belajar matematika siswa. |
a. :"ﬁ’-ersamaan
Persamaan penelitian sekarang dengan penelltlan terdahulu yaitu
menggunakan variabel bebas yang sama yakni perhatian orang tua
serta variabel terikat yang sama yakni hasil belajar matematika
siswa.

b. Perbedaan
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu

pada penelitian sekarang terdapat variabel kepercayaan diri
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sedangkan pada penelitian terdahulu tidak memakai variabel
tersebut.

3. Penelitian Achdiyat & Lestari (2016) dengan judul “Prestasi
Belajar Matematika Ditinjau dari Kepercayaan Diri dan Keaktifan
Siswa di Kelas™.

Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama
kepercayaan diri dan kga_k.t.if_a_r_) siswa di kelas terhadap prestasi belajar
matematika,/ ,,terdélbﬂa.lt pengaruﬁ.. ."ké-perc‘ayaan diri terhadap prestasi
belaj;rzrﬁéiematika dan terdapat pengardﬁ”‘kegktifan siswa terhadap

préétasi belajar matematika.

I‘a. Persamaan
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitiqﬁ terdahulu yaitu
menggunakan variabel bebas yang sama yakn__i': kepercayaan diri

serta variabel terikat yang sama yakni hasil____.’belajar matematika
x'"'si_lswa.

b. Péfbg‘edaan
Perbed.a.léh"b"e'hélitiarfsekarah'g”dén.géﬁ penelitian terdahulu yaitu
pada penelitian sekarang terdapat variabel perhatian orang tua
sedangkan pada penelitian terdahulu tidak memakai variabel

tersebut.
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4. Penelitian Rarasanti et al. (2021) dengan judul “Pengaruh Motivasi
Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMPK”.

Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar matematika, terdapat pengaruh perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar matematika, dan terdapat pengaruh
secara bersama-sama m_o_tiva_s__i_. belajar dan perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar météhatika.

a. Perséfﬁ;an
// N
Persamaan penelitian terdahulu dengan penei‘itj“‘an sekarang yaitu
‘. menggunakan teknik analisis data yang sama yaitil‘J analisis regresi.
Menggunakan variabel terikat yang sama yaI%ni hasil belajar
matematika siswa, serta variabel bebas yang sar_r;a yakni perhatian
\orang tua. |
b. lxﬁ’grbedaan
Pefbgdaan penelitian sekarang dengan :pé:nelitian terdahulu yaitu
pada .p-).élh.él'i”t'iéh""sekaraﬁg""téfdébétﬁ\/ariabel kepercayaan diri
sedangkan pada penelitian terdahulu tidak memakai variabel
tersebut.
C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan landasan teori dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika merupakan pengetahuan yang dimiliki ataupun diperoleh siswa

dari belajar matematika yang meliputi pengertian, pemahaman, penguasaan
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akan konsep perhitungan dan pemecahan problema matematika. Sukses
tidaknya proses belajar mengajar bisa dilihat dari tinggi rendahnya hasil
belajar siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh sebagian
faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal.

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor internal yang sangat
penting bagi siswa, karena sifat percaya diri akan membuat siswa
berkembang menjadi Wujuq__yan_g__.sanggup meningkatkan potensi dirinya.
Kepercayaan dir’iﬂ bisafhﬂémunculkar;.r”ééa optimis sehingga secara otomatis
semangat/ dalé% belajar matematika akan timgﬁl‘: Kepercayaan diri adalah
suatq,k’éyakinan dan sikap yang dimiliki individu din%éng individu tersebut

yak‘in terhadap kemampuan diri  sendiri, optimisl‘, dan mampu

mer:igembangkan serta mengolah dirinya dalam menghadg{pi situasi dengan
seba:i'-k mungkin. |

églah satu faktor eksternal yang mendukung ___p:roses belajar anak
adalah Q'Erhatian orang tua. Perhatian orang tua r__n‘érupakan pengerahan
ataupun pe..fh_gsatan tenaga/kekuatan jiwa dari 0‘[,a'r'1:g tua terhadap kegiatan
belajar anakny;d.éh'géh"pé‘n‘urrkesadaféh'dé.rr-i.i“menggapai prestasi optimal
anak dalam belajar. Perhatian orang tua membuat siswa semangat untuk
belajar sehingga hasil belajar matematika yang diperoleh siswa jadi optimal
sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan pada uraian di atas diperkirakan hasil belajar matematika
dapat optimal apabila siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan

memperoleh perhatian orang tua yang baik.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika
siswa.

2. Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar
matematikan siswa.

3. Terdapat pe/ngaru'ﬁ...kepercayaaf-]. d|r| A.d_a‘n perhatian orang tua secara

bersa/maféama terhadap hasil belajar matematika siswa.



